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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian terhadap implementasi penempatan rumah susun sederhana sewa (rusunawa) yang ada di Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta terhadap berbagai kelompok masyarakat berpenghasilan rendah. Upaya ini dilakukan pemerintah untuk menanggulangi masalah ketiadaan tempat tinggal bagi sebagian masyarakat berpenghasilan rendah yang biasanya bekerja di sektor formal seperti pegawai negeri golongan rendah, juga sektor-sektor informal seperti pengemudi ojek, bus, pramuniaga, dan lain sebagainya. Selain dari itu, masyarakat yang terdampak oleh bencana alam seperti banjir dan kebakaran, di samping proyek-proyek relokasi warga yang menempati hunian yang bukan semestinya. Banyak stigma masyarakat mengenai rusunawa dan penghuni rusun pada umumnya, yang kebanyakan berkonotasi negatif seperti kumuh, tidak tertata, dan minim fasilitas. Peneliti ingin melihat bagaimana persepsi penghuni rusunawa terhadap keadaan kondisi, keinginan dan kebutuhan dari sebuah rusun yang sesuai dengan harapan mereka sehingga menjadi tempat tinggal yang nyaman dan aman sesuai dengan tujuan diadakannya, serta bagaimana interaksi sosial warganya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengambilan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan subyek penghuni rumah susun-rumah susun di wilayah Cakung Barat Jakarta Timur, yang sudah lebih dari satu tahun tinggal di rusunawa-rusunawa  tersebut. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman masyarakat umum tentang rusunawa dan kehidupan penghuninya, serta menambah wawasan mahasiswa khususnya di Fakultas Psikologi mengenai metodologi penelitian kualitatif.
Kata kunci: rusunawa, persepsi, nteraksi sosial, penghuni.
LATAR BELAKANG MASALAH 

Tahun 2020 Jakarta diawali dengan hujan deras selama beberapa hari terus menerus yang menyebabkan bencana banjir di sebagian besar wilayah Jakarta. Bencana banjir tersebut bahkan mengakibatkan lumpuhnya berbagai sarana dan prasarana di Jakarta. Terjadi pemadaman listrik, terhentinya moda transportasi masal, dan banyaknya rumah tinggal warga yang tergenang air apalagi di daerah pinggiran sungai (Ladjar, BMW, 2020). Dengan banyaknya warga yang tempat tinggalnya terendam banjir, maka Pemerintah Daerah menyediakan tempat penampungan sementara di beberapa lokasi di wilayah Jakarta. Ada beberapa rusun milik Pemerintah Daerah yang dijadikan lokasi penampungan sementara warga di seluruh wilayah DKI Jakarta. Bahkan Pemerintah Daerah menawarkan agar warga yang menempati bantaran sungai dan perkampungan-perkampungan kumuh lainnya yang mempunyai Kartu Tanda Kependudukan (KTP) DKI untuk seterusnya menetap di rusunawa-rusunawa milik Pemerintah, salah satunya adalah di Rusun Cakung Barat, Jakarta Timur.  
Masyarakat yang tinggal di bantaran kali atau yang pola bermukimnya membelakangi air biasanya adalah masyarakat yang termarjinalkan oleh kehidupan perkotaan.  Akibat dari perilaku ini maka kawasan tepian air di perkotaan berubah menjadi kawasan slum (kumuh). Sebagai akibat dari perubahan fungsi kawasan, seringkali ditemui permasalahan seperti pendangkalan sungai, tanah longsor, banjir bandang, dan bencana alam lainnya. Karakter permukiman di tepi sungai sebagai setting adalah karakter permukiman yang banyak ditemui di kawasan perkotaan hampir di seluruh kota di Indonesia. 
Budaya bermukim di tepi sungai atau peradaban air baru dikenali manusia sekitar tujuh ribu tahun yang lalu (Saifudi, A.,2005). Manusia yang hidup menetap, tidak lagi berpindah-pindah seperti peradapan sebelumnya. Mereka menetap di tepi pantai dan tepi-tepi sungai besar dan mengembangkan peradaban air atau sawah basah, lokasi tepi air atau sungai selalu jadi pilihan manusia sebagai tempat tinggal. Berdasar sejarah manusia bermukim, maka lokasi utama yang dipilih sebagai tempat permukiman untuk sementara maupun menetap adalah lokasi dekat air. Pada perkembangan selanjutnya kota-kota di bentuk di sekitar sumber air, hal ini untuk memenuhi kebutuhan air bersih, drainase, dan irigasi pertanian, maupun transportasi. 
Semenjak munculnya budaya air, maka kebudayaan manusia mulai berkembang cepat dan pesat. Pola permukiman yang mengikuti topografi sungai membuat pola permukiman yang ada terbangun pada lahan yang minim dan dibangun secara tumpang tindih. Akibatnya tatanan massa menjadi tidak teratur dan didominasi oleh perkerasan untuk jalur sirkulasi. Ciri kawasannya pun identik dengan kawasan kumuh dan tidak tertata serta minim fasilitas (Junara, N. & Kusumadewi,T.,2011). Pertambahan dan tekanan penduduk akibat urbanisasi berimplikasi pada meningkatnya kebutuhan lokasi-lokasi permukiman, aktivitas ekonomi, rekreasi dan sarana prasarana lainnya. Hal ni sudah barang tentu mengakibatkan kota semakin meluas dan tumbuh secara acak.
Citra kawasan kumuh pada permukiman masyarakat tepi sungai dapat diperbaiki dengan cara meningkatkan kualitas kawasan permukiman melalui pengembangan berbagai program pemberdayaan masyarakat dan pengembangan ruang terbuka hijau. Pengembangan ruang terbuka hijau melibatkan peran serta masyarakat dengan tujuan meningkatkan rasa memiliki terhadap ruang sekitar mereka. Sehingga kelangsungan kelestarian lingkungan dapat terjaga. Perlu disadari bahwa keberadaan ruang terbuka hijau yang baik di suatu kota atau di suatu wilayah di kota akan dapat meningkatkan daya saing dari kota atau wilayah itu sendiri (Fauzi, 2004). Akan tetapi masyarakat yang terbiasa tinggal di tepian sungai mempunyai pemikiran atau persepsinya sendiri mengenai kemudahan akses jika menetap di sepanjang sungai dan menggunakan sungai sebagai prasarana transportasi meskipun banyak yang terbangun pada lahan yang minim dan dibangun secara tumpang tindih (Taranita, K & Junara, N (2009).
Rumah susun merupakan salah satu alternatif dalam pemecahan permasalahan lahan dan kepadatan penduduk di ibukota, akan tetapi hal tersebut bukannya tidak mendatangkan permasalahan. Sebuah penelitian yang dilaksanakan pada 3 rusun di daerah Jakarta yaitu rusun Kalibata, Tebet dan Tanah Abang didapatkan data bahwa ukuran rusun yang terbatas menyebabkan ruang gerak para penghuninya menjadi terbatas. Kepadatan lahan di ibukota juga bisa berberdampak kepada meningkatnya angka kriminalitas baik dalam bentuk kejahatan didalam atau diluar rumah tangga. Keaadan kota dengan kompetisi dan tuntutan hidup di kota sangat tinggi memicu konflik, kemarahan, dan permusuhan sebagai upaya pertahanan diri (Fajri, K., 2016).  Oleh karenanya diperlukan penyesuaian pembangunan rumah susun yang bisa memberikan integritas dan meminimalisir lahan, selain dari aman dan nyaman, kepada para penghuninya. 
Kehidupan masyarakat secara luas dapat dikelompokkan menjadi dua kegiatan yang saling terkait, yairu formal dan informal. Kehidupan informal merupakan hal yang signifikan dalam penataan kota secara nyata berbeda dan terpisah dari aktivitas formal.  Walau tidak berbentuk dan tersebar, kehidupan masyarakat secara informal sebenarnya terlihat jelas dan muncul sebagai pusat perhatian. Hal tersebut menandakan adanya variasi ruang publik yang melayani umum secara sukarela, informal, dan menyenangkan; selain juga menfasilitasi pertemuan individu di luar rumah dan di luar waktu bekerja (Oldenburg, 1999). 
Di rusunawa kelompok pedagang informal difasilitasi dengan dibuatkannya fasilitas untuk berdagang resmi dengan sewa yang sangat terjangkau atau murah. Kelompok pedagang ini juga bertindak sebagai kelompok sosial. Informalitas yang terjadi membentuk rutinitas harian dan kegiatan yang mendukung perekonomian di kalangan masyarakat penghuni rusun.  

URGENSI PENELITIAN

Agar pengembangan hunian rusun tidak menimbulkan masalah sosial di masa depan, perlu ada strategi perencanaan tata ruang jangka panjang. Oleh sebab itu perlu mencari tahu persepsi dari penghuni rumah susun itu sendiri supaya ada kesesuaian antara keadaan kondisi, keinginan, dan kebutuhan dari suatu rumah susun. Persepsi atau pemikiran inilah yang kemudian akan menjadi landasan bagi individu penghuni rusun untuk merespon lingkungannya atau menjadi dasar individu dalam bertingkah laku ketika berada di lingkungan Rusun (Larsen, R.J. & Buss, D.M., 2008)..
TINJAUAN PUSTAKA

Perkembangan kota sering dituduk mengkonversi tanah-tanah subur yang produktif, meniadakan fungsi ekologis penting yang sebelumnya ada. Oleh karena itu perlu kiranya perkembangan kota diarahkan ke wilayah dimana hubungan masyarakat dengan tanahnya telah longgar.(Benyamin,IM.,2011). Merealisasikan pembangunan yang berkelanjutan berarti merealisasikan suatu pembangunan yang di dalam perencanaannya terdapat integrasi aspek ekonomi, aspek ekologi dan aspek sosial ekonomi dan sosial budaya sepeti yang terjadi di rusun. Salah satu saja dari aspek ini tidak terfikirkan dalam perencanaan pembangunan, maka wujud realisasi pembangunan itu tidak akan berkelanjutan.  Konsep pembangunan yang berkelanjutan berlaku di semua bidang usaha pembangunan termasuk rusun, yang termasuk dalam perencanaan pembangunan kota. Wilayah perkotaan lebih ditekankan berhubung kota berpenduduk relatif lebih padat, sebagi pusat berbagai kegiatan produksi atau industri yang menghasilkan limbah produksi, dan juga sebagai pusat berbagai kegiatan seperti kegiatan pendidikan, kesehatan, sosial budaya, politik, industri pariwisata, keamanan, transportasi, dan sebagainya (Yakin, 2004).
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Sesuai dengan teori humanistik Abraham Maslow dalam Alwisol (2008), juga dalam Hall, Lindzei, & Campbell (1998) tingkat kebutuhan manusia dimulai dari kebutuhan fisiologisnya terlebih dahulu, yaitu kebutuhan dasar seperti makanan, minuman, pakaian, udara segar untuk bernafas, tempat tinggal yang layak, dan seterusnya. Anak-anak yang dibesarkan oleh orang tua bisa menyediakan kebutuhan dasar bagi keluarganya tentu akan merasa kebutuhan fisiologisnya terpenuhi sehingga kebutuhannya akan meningkat untuk mencari rasa aman.  Bantuan penjualan sembako murah yang diadakan tiap awal bulan di rusun Cakung Barat juga sangat membantu warga untuk memenuhi kebutuhan dasar dan kebutuhan gizinya. Penyediaan rusunawa murah yang layak huni dengan daya listrik yang cukup memadai, juga di daerah yang luas dan bebas banjir, menambah kenyamanan untuk mendapatkan tempat tinggal yang memberikan integritas. 

Manusia ingin selalu merasa aman untuk menjalankan kehidupannya sehari-hari. Oleh sebab itu  rasa aman menjadi kebutuhan selanjutnya yang akan dicari dan dipenuhi oleh manusia. Tinggal di Rusun yang mempunyai sistem keamanan yang baik akan meningkatkan kenyamanan penghuni, terlebih jika petugas keamanan adalah warga rusun sendiri sehingga ia akan menjaga lingkungannya sendiri dengan lebih baik. Adanya kebijakan untuk lebih mengutamakan warga rusun untuk mengisi lowongan pekerjaan yang berhubungan dengan semua kegiatan pengelolaan rusun menambah rasa aman dalam mendapatkan pekerjaan dan penghasilan. Orang tua dengan penghasilan tetap yang tinggal di rusun akan merasa aman secara ekonomi dan selanjutnya memnyebarkan perasaan aman untuk keluarganya  

Ketika individu penghuni sudah merasa aman dan nyaman, maka ia akan mengembangkan dirinya lebih luas dengan bersosialisasi (Larsen, R.J., & Buss, D.M., 2008). Banyaknya keluarga-keluarga rusun yang mempunyai keturunan memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi keturunannya untuk mengembangkan kemampuannya dalam bersosialisasi. Hal ini tentu juga akan menambah rasa percaya diri anak sehingga ia juga akan makin produktif dalam menjalani kehidupannya.                                                                                      
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Lebih lanjut Euri Bronfenbrenner (1977), juga dalam Santrock (2012) dengan teori Etologinya (Researchgate) menyebutkan bahwa kehidupan adalah hubungan timbal balik yang tidak dapat dipisahkan antara penghuni dengan lingkungan nya. Apapun yang terjadi di lingkungan akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan fisik, kognitif, dan mental seseorang. 
Demikian juga sebaliknya. Apa yang menjadi pikiran, perasaan, dan perilaku individu akan berpengaruh terhadap  lingkungannya. 

Rusun yang dikelola dengan baik akan menimbulkan dampak positif terhadap warga penghuninya. Demikian juga dengan orang tua yang membesarkan keturunannya di lingkungan yang aman, nyaman, dan tenteram, maka keturunannya akan bisa mengembangkan  kekuatan karakternya masing-masing untuk berinteraksi dengan lingkungannya dan menjadi individu yang tangguh, mudah beradaptasi, dan ramah. 
METODE PENELITIAN

Berkaitan dengan persepsi penghuni terhadap rusunawa, maka dilakukan penelitian dengan menggunakan metode penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui persepsi penghuni yang telah tinggal lebih dari satu tahun di rusunawa. Metode penelitian kualitatif dianggap sesuai karena metode ini berdasarkan paradigma interpretif. (Sarantakos dalam Poerwandari, 2007) yang mana penjelasan mengenai peristiwa sosial dan kehidupan merupakan suatu kerangka common sense yang berisikan arti atau makna dari pengalaman kehidupan sehari-hari. Selain dari itu, metode kualitatif juga dipilih (Sarantakos dalam Perwandari, 2007) karena: (1) Realitas sosial, dalam hal ini kehidupan di rusunawa adalah sesuatu kehidupan yang dipersepsikan secara subyektif oleh individu; (2) Manusia dipengaruhi oleh dunia sosialnya, menciptakan rangkaian makna dalam menjalani kehidupannya; (3) Penelitian bertujuan untuk memahami kehidupan sosial dan penghayatan individu terhadap kehidupan yang dijalaninya secara personal.

Subyek penelitian pada metode ini berjumlah enam orang yang mempunyai karakteristik: (1) berada pada tahap perkembangan dewasa muda dan madya; (2) sudah tinggal di suatu rumah susun minimal satu tahun, agar mempunyai pengalaman cukup untuk mempersepsikan rumah susun; (3) mampu berkomunikasi dengan baik, agar informasi yang diperoleh dapat memenuhi tujuan penelitian. Jumlah tersebut juga untuk mendukung triangulasi metode penelitian kualitatif yang memungkinkan peneliti bisa men-cek silang (cross check) jawaban-jawaban subyek penelitian, 
Metode pengambilan subyek adalah incidental sampling dengan teknik non-probability samples. Menurut Cohen & Swerdlik (1999) incidental samples adalah subyek yang tersedia untuk dipakai. Dengan melakukan incidental sampling, peneliti dapat mengambil subyek yang kebetulan ada di suatu rumah susun pada saat pengambilan data. Non-probability samples (Kerlinger dalam Creswell, 2009) adalah pengambilan subyek tidak secara random. Subyek yang digunakan dalam penelitian tidak dipilih secara acak (non-probability samples), yaitu tidak semua anggota populasi di rumah susun yang didatangi peneliti memperoleh kesempatan yang sama untuk menjadi subyek penelitian. Subyek haruslah warga penghuni Rusunawa yang sudah menetap di Rusun tersebut minimal satu tahun.
Melihat latar belakang dan tujuan penelitian ini, maka diputuskan untuk menggunakan metode pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara khususnya wawancara mendalam (in-depth interview), dan dokumentasinya. Wawancara mendalam adalah wawancara yang berusaha menggali faktor-faktor dinamis atau faktor-faktor dasar, yamg memberikan motivasi kepada seseorang dan bertanggung jawab atas pemunculan pola tingkah laku yang bisa diamati (Chaplin, 2000). Observasi dilakukan terhadap komunikasi verbal atau isi kata-kata yang diucapkan dan komunikasi non-verbal atau nada suara, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh. 
IV.  ANALISIS HASIL

RUMAH SUSUN CAKUNG BARAT, JAKARTA TIMUR

Rumah Susun Cakung Barat yang terletak di Kelurahan Cakung Barat, Jakarta Timur terdiri dari beberapa blok Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) di tiga lokasi yang berbeda, namun tidak berjauhan.  Ketiga Rusunawa tersebut dikelola oleh Unit Pengelola Rumah Susun (UPRS) yang tugasnya melaksanakan pengelolaan rumah susun sesuai dengan Peraturan Gubernur (Pergub) no. 351 pasal 4 ayat 1 tahun 2016. Kepala UPRS adalah Bapak Bahrudin, S.IP, M.Si  dengan dibantu oleh 8 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS), 11 orang petugas Customer Relation,  9 orang petugas administrasi, 68 orang petugas keamanan, 33 orang petugas teknisi, dan 68 orang petugas kebersihan.

Lokasi-lokasi Rusun Cakung Barat adalah sebagai berikut:

1. Rusunawa Tipar Cakung, di Jl. Raya Tipar Cakung, Jakarta Timur

Dibangun oleh Pemda Provinsi DKI  Jakarta pada Tahun 2002 dengan luas area 53.896 m² , dan mulai dihuni tahun 2006. Rusun ini dikenal dengan sebutan Rusun Griya Tipar Cakung (RGTC) terdiri dari 10 blok bangunan 5 lantai dimana masing-masing mempunyai 100 unit hunian tipe 30, dengan total keseluruhan 1000 unit hunian. Jumlah penghuni adalah 3.265 jiwa yang terdiri dari 983 Kepala Keluarga (KK).
Sarana dan Prasarana di ketiga lokasi Rusun kurang lebih sama yaitu:

Unit hunian mempunyai 2 kamar tidur, 1 kamar mandi, ruang tamu, dapur, air bersih, Apar.

Sarana Air Bersih yaitu ground water tank dan roof water tank.

Sarana Air Kotor yaitu STP biotek dan saluran air kotor.

Penerangan dari PLN, Dinas Perindustrian dan Energi, Genset.

Fasilitas Pemadam yaitu tersedianya Hydrant, Apar, dan deep well.

Fasilitas Kesehatan dan Hukum yaitu tersedia Poliklinik Umum, Puskesmas, Posyandu, Mobil Ambulans,  Pos Pengaduan Kekerasan Perempuan dan Anak (PPKPA). 

Fasilitas-fasilitas kesehatan dan hukum tersebut meskipun letaknya di dalam kompleks rusun, juga dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitar rusun Cakung Barat. Bahkan mobil ambulans meskipun keberadaannya di lokasi rusun, tapi melayani panggilan untuk seluruh daerah Jakarta Timur.
Fasilitas Umum: PAUD, RPTRA, Lapangan Basket, Badminton, Volley, Futsal, Aula, Perpustakaan Keliling, Koperasi, Taman, Masjid dan Ruang Ibadah Kristiani, Sarana Parkir Kendaraan Roda Dua, Sarana Berjualan di lantai dasar.
2. Rusunawa Cakung Barat di Jl. Raya Tipar Cakung, Jakarta Timur
2 Blok ( Blok A dan B) dibangun oleh Pemda Provinsi DKI  Jakarta pada Tahun 2010, mulai dihuni pada tahun 2013. 

2 Blok (Blok C dan D) dibangun oleh Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat diatas tanah milik Pemda Provinsi DKI  Jakarta pada Tahun 2010 mulai dihuni pada tahun 2013.

4 Blok ( Blok E s.d  H) dibangun oleh Pemda Provinsi DKI  Jakarta pada Tahun 2017, mulai dihuni 29 Agustus 2017.

Rusun ini dikenal dengan nama Rusun Albo yang menempati area seluas 36.808 m² terdiri dari 8 blok bangunan 5 lantai dengan total 600 unit. Rusun ini dihuni oleh 441 KK dengan total penghuni  sebanyak 1041 jiwa. 

Sarana dan Prasarana rusun Cakung Albo ini kurang lebih sama dengan RGTC.

3. Rusunawa Bekasi KM. 2 di Jl. Raya Bekasi km 22, Kelurahan Cakung Barat, Jakarta Timur 
Dibangun oleh Pemda Provinsi DKI  Jakarta pada Tahun 2016 – 2017 dan mulai dihuni tanggal 29 Agustus 2017.  Rusun yang menempati luas sebesar 25.442 m²  terdiri dari 2 blok bangunan 5 lantai dengan total 200 unit. Rusun ini hingga kini dihuni oleh 103 KK dengan total penghuni  sebanyak 254 jiwa. 

Sarana dan Prasarana Rusun KM2 ini hampir sama dengan Albo, meskipun belum mempunyai fasilitas Kesehatan. Meskipun demikian, karena lokasi Rusun di bawah pengelolaan Cakung Barat berdekatan satu dengan lainnya, maka para penghuni bisa memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang ada di rusun lainnya.
Fasilitas atau kegiatan lainnya yang tersedia untuk ketiga Rusun tersebut adalah:

Transportasi Mini Trans gratis yang mempunyai poll di Rusun Albo untuk melayani penghuni ke Terminal Trans Jakarta di Pulo Gadung dengan melewati RGTC dan gerbang Rusun KM2, pulang pergi setiap 10-30 menit.

Kegiatan penjualan paket sembako murah yang berisi: beras 5 kg, telur 1 kg, daging, 1 kg, ikan 1 kg, dan ayam 1 ekor; yang dijual dengan harga Rp. 96.000,- di setiap awal bulan yang tujuannya adalah untuk meningkatkan asupan gizi  warga di ketiga rusunawa. 

Dalam bidang ketenagakerjaan pun warga Rusun diberi kesempatan untuk menjadi karyawan di salah satu Rusun, seperti tenaga administrasi, tenaga keamanan, tenaga kebersihan, guru PAUD, dan lain sebagainya. Hal ini tentu saja sangat membantu warga Rusun untuk memperoleh pekerjaan dan tempat tinggal layak huni sehingga menenangkan pikiran. 

Untuk kegiatan anak-anak dan remaja, selain warga sendiri yang sering menyediakan kegiatan untuk anak-anak mereka, beberapa organisasi mandiri, seperti Reach Out Foundation, Inspiration Factory.Org, dan lain sebagainya; juga sering menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang dikhususkan untuk anak-anak dan remaja dengan menggunakan fasilitas RPTRA rusun yang luas, aman, nyaman, dan menyenangkan.

Sesuai dengan teori humanistik Abraham Maslow, tingkat kebutuhan manusia dimulai dari kebutuhan fisiologisnya terlebih dahulu, yaitu kebutuhan dasar seperti makanan, minuman, pakaian, udara segar untuk bernafas, tempat tinggal yang layak, dan seterusnya. Anak-anak yang dibesarkan oleh orang tua bisa menyediakan kebutuhan dasar bagi keluarganya tentu akan merasa kebutuhan fisiologisnya terpenuhi sehingga kebutuhannya akan meningkat untuk mencari rasa aman.  Bantuan penjualan sembako murah yang diadakan tiap awal bulan di ketiga rusun juga sangat membantu warga untuk memenuhi kebutuhan dasar dan kebutuhan gizinya. Penyediaan rusunawa murah yang layak huni dengan daya listrik yang cukup memadai, juga di daerah yang luas dan bebas banjir, menambah kenyamanan untuk mendapatkan tempat tinggal yang memberikan integritas. 

Manusia ingin selalu merasa aman untuk menjalankan kehidupannya sehari-hari. Oleh sebab itu  rasa aman menjadi kebutuhan selanjutnya yang akan dicari dan dipenuhi oleh manusia. Tinggal di Rusun yang mempunyai sistem keamanan yang baik akan meningkatkan kenyamanan penghuni, terlebih jika petugas keamanan adalah warga rusun sendiri sehingga ia akan menjaga lingkungannya sendiri dengan lebih baik. Adanya kebijakan untuk lebih mengutamakan warga rusun untuk mengisi lowongan pekerjaan yang berhubungan dengan semua kegiatan pengelolaan rusun menambah rasa aman dalam mendapatkan pekerjaan dan penghasilan. Anak-anak yang dibesarkan di lingkungan dimana orang tuanya mempunyai penghasilan tetap juga akan merasakan rasa aman tersebut. 

Ketika anak sudah merasa aman maka ia akan mengembangkan dirinya lebih luas dengan bersosialisasi. Banyaknya keluarga-keluarga rusun yang mempunyai anak memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi anak untuk mengembangkan kemampuannya dalam bersosialisasi. Hal ini tentu juga akan menambah rasa percaya diri anak sehingga ia juga akan makin produktif dalam menjalani kehidupannya. 
Lebih lanjut Euri Bronfenbrenner dengan teori Etologinya menyebutkan bahwa kehidupan adalah hubungan timbal balik yang tidak dapat dipisahkan antara anak dengan lingkungannya. Apapun yang terjadi di lingkungan akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan fisik, kognitif, dan mental anak. Demikian juga sebaliknya. Apa yang menjadi pikiran, perasaan, dan perilaku anak akan berpengaruh terhadap  lingkungannya. 

Penjelasan-penjelasan di atas memperlihatkan bahwa Rusunawa yang dikelola dengan baik akan menimbulkan dampak positif terhadap warga penghuninya. Anak yang dibesarkan dengan orang tua yang tidak cemas akan kebutuhan dasar dan rasa aman, akan menjadi anak yang bisa mengembangkan  kekuatan karakternya untuk berinteraksi dengan lingkungannya dan menjadi anak yang tangguh, mudah beradaptasi, dan ramah. Oleh sebab itu, Rusun-Rusun yang ada di Cakung Barat dengan segala fasilitas dan kegiatannya, bisa dikategorikan sebagai Rusun-Rusun yang ramah anak seratus percent. 

BAB V   

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil dan analisis hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

Rusunawa Cakung Barat dengan dengan 3 lokasi rusunnya, masing-masing mempunyai banyak unsur-unsur untuk mejadi rusunawa yang ramah anak. 

a. RGTC hampir semua unsur ramah anak terpenuhi dalam hal: i) penyediaan prasarana dan sarana, dengan fasilitas yang sudah ada seperti fasilitas bantuan hukum hanya penggunannya kurang optimal sehingga terkesan mubasir; ii) keamanan dan keselamatan prasarana dan sarana semua memenuhi unsur ramah anak tetapi kurang dirawat dengan baik, hanya perlu penambahan satuan pengamanan karena area rusunawa yang sangat luas ; iii) kesehatan rusunawa cukup terjaga, hanya perlu mengintesifkan pemeliharaan sarana seperti pengecatan ulang blok-blok hunian dan sarana bermain RPTRA; kecuali, iv) perlindungan dan kesehatan anak melalui penguatan kelembagaan tidak terlihat dengan jelas karena program-program lebih ditujukan kepada orang dewasa. Rusunawa perlu lebih membuka diri terhadap mitra kelembagaan yang ada di Jakarta yang mempunyai program-program untuk kesejahteraan anak.

b. Albo Cakung Barat mempunyai beberapa unsur ramah anak meskipun belum maksimal; i)  prasarana dan sarana tidak lengkap seperti RGTC, tetapi bisa menggunakan fasilitas RGTC karena transportasi ke/dari Albo – RGTC sangat mudah dan gratis; ii) keamanan dan keselamatan prasarana dan sarana terjaga dengan baik karena warga relatif lebih disiplin daripada RGTC. Hal ini diharapkan menjadi contoh yang baik bagi anak-anak; iii) kesehatan rusunawa lebih terjaga mengingat tingkat kedisiplinan warga yang cukup tinggi; iv) perlindungan dan keselamatan anak melalui penguatan kelembagaan harus melalui RGTC terlebih dahulu.

c. KM2 Cakung hanya sedikit unsur-unsur ramah anak terpenuhi, seperti i) prasarana dan sarana ada PAUD yang merupakan kerjasama dengan ReachOut Foundation mempunyai standar kelas yang sama dengan RGTC. Taman bermain di RPTRA letaknya di luar rusunawa mudah di akses oleh anak-anak; ii) keamanan dan keselamatan prasarana dan sarana cukup baik mengingat patuhnya warga terhadap tata tertib tinggal di rusunawa, jalan masuk dan keluar rusunawa yang dibedakan memberikan membuat alir kendaraan menjadi 1 arah sehingga aman bagi warga; iii) kesehatan rusunawa untuk KM2 cukup mengkhawatirkan karena pembangunan jalan toll berdampak kepada manusianya, bukan obyek bangunan dan sarananya; iv) perlindungan dan keselamatan anak melalui penguatan kelembagaan harus melalui RGTC terlebih dahulu. Inisiatif warga rusunawa yang membikin bilik sterilisasi orang dan motor saat pandemi covid-19 lebih ditujukan kepada warga rusunawa secara umum, bukan khusus untuk anak-anak. 

Di era kenormalan baru yang akan berlangsung berbulan-bulan atau bahkan mungkin bertahun-tahun ke depan, masyarakat diharapkan bisa hidup dengan damai bersama virus corona atau virus lainnya dengan cara berpartisipasi menjaga kesehatan diri sendiri, keluarga, teman, tetangga, lingkungan dan masyarakat umum secara luas. Ada kesadaran baru bahwa tanpa kesehatan, semua fasilitas kemewahan hidup tidak ada artinya karena tidak bisa dinikmati. Terjadi pergeseran perilaku dalam berinteraksi sosial. Tatap muka ternyata tidak harus dilakukan dengan hadir fisiknya, tetapi dengan cara virtual. Bekerja, bermain, berinteraksi sosial dilakukan melalui internet dengan jumlah peserta lebih banyak, dengan waktu yang seketika dan dengan jangka waktu yang diatur sendiri. Pada anak-anak pun terjadi pergeseran perilaku dalam menggunakan hak-haknya untuk memperoleh pendidikan dan kesejahteraan, termasuk hak bermain. Bermain aktif bisa dilakukan melalui internet, demikian juga dengan berinteraksi sosial. Dawai dan internet mengarah menjadi kebutuhan primer. Rusunawa perlu menindaklanjuti pergeseran perilaku tersebut dengan mengarahkan program-program yang akan dirancang untuk warga rusunawa menjadi program-program yang sesuai dengan kenormalan baru. Pelatihan-pelatihan bisa diarahkan untuk mengenal aplikasi program internet yang ramah usia.

B. Saran

1. Untuk Pengelola. 

a.    Lebih membuka diri kepada mitra kelembagaan seperti Universitas-Universitas atau LSM yang ada di Jakarta untuk terlibat dalam program-program kemitraan masyarakat atau pengabdian masyarakat yang ramah usia dan sesuai dengan pergeseran prioritas kesehatan di era kenormalan baru.

b. Mengajak warga rusunawa untuk lebih berperan menjaga kesehatan, keamanan dan kenyamanan lingkungan rusunawa, serta menjalin hubungan yang sehat dengan masyarakat sekitar rusunawa. Semua fasilitas prasarana dan sarana menjadi tidak relevan jika pemakainya tidak sehat.

c.    Membuat program-program peningkatan kesejahteraan warga rusun sesuai tuntutan era kebiasaan baru, contohnya: pelatihan membuat masker kain yang aman dan nyaman dipakai tetapi juga trendy, pelatihan membuat hand sanitizer yang aman terhadap kulit sensitif, pelatihan membuat jamu minuman sehat berkualitas untuk meningkatkan daya tahan tubuh, dan lain sebagainya. Pelatihan semacam ini sebaiknya mempunyai daya jual produk supaya warga tertarik mengikutinya.

2. Untuk Peneliti:

a.    Penelitian bisa diperluas mencakup kelompok-kelompok usia produktif, seperti  remaja dan dewasa muda, sehingga bisa mendorong dan menggerakkan perekonomian mikro. 

b. Mengajukan usulan kepada Institusi asal supaya bisa menawarkan kegiatan-kegiatan kelembagaan kepada rusunawa dan masyarakat umum berupa program kemitraan masyarakat (PKM).
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